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Pembelajaran IPAS harus dirancang sesuai perkembangan agar siswa berpikir
kritis dan adanya dorongan berdiskusi dan mengamati, akan tetapi, yang peneliti
temukan saat berlangsungnya pembelajaran IPAS di kelas V masih ada siswa yang
kurang memperhatikan yang akan berdampak pada hasil formatinya di bawah 70.
Ternyata, model dan media yang diterapkan tidak sesuai. Sehingga, perlu perbaikan
melalui tindakan agar meningkatkan hasil belajar. Sebab itulah, peneliti meneliti
tentang penerapan model the power of two berbantuan media diorama untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V di SD Negeri 4 Banda Aceh dengan jenis
penelitiannya adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pengumpulan data melalui
lembar observasi aktivitas guru, aktivitas siswa dan tes dan data dianalisa dengan
persentase sesuai kriteria keberhasilan. Maka, hasilnya pada aktivitas guru siklus I
mendapat nilai 79. Sedangkan, siklus II nilainya 93,75. Selanjutnya, observasi
aktivitas siswa pada siklus I mendapat nilai 76 dalam kategori baik. Sedangkan,
siklus II mendapatkan nilai 90,17 sangat baik dan untuk hasil belajar siswa pada
siklus I nilai rataannya yaitu 41,6 sehingga belum tuntas. Sedangkan, siklus II
nilainya 83,33 dan sudah tuntas. Dapat disimpulkan, model the power of two dengan
media diorama dapat meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar
siswa kelas V SD Negeri 4 Banda Aceh.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Belajar adalah proses kegiatan yang dilakukan setiap individu untuk mengalami
perubahan perilaku dalam aspek sikap, pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai
positif. Proses ini terjadi melalui pengalaman yang diperoleh dari berbagai materi
yang dipelajari. Dalam pemahaman sains konvensional, interaksi manusia dengan
alam disebut sebagai pengalaman (experience), yang jika terjadi berulang kali akan
membentuk pengetahuan (knowledge) atau body of knowledge.*

Belajar sebagai aktivitas psikis yang dilakukan individu, yang menyebabkan
perubahan perilaku antara sebelum dan sesudah proses belajar. Perubahan perilaku
atau tanggapan ini terjadi akibat pengalaman baru, penguasaan keterampilan atau
ilmu melalui aktivitas belajar dan latihan. Melalui proses belajar, individu akan
menghasilkan hasil belajar, yaitu kemampuan yang diperoleh setelah mengikuti
kegiatan belajar. Hal ini menunjukkan bahwa belajar adalah sebuah proses yang
dilakukan seseorang untuk mencapai perubahan perilaku yang relatif menetap.?

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan bertujuan untuk menetapkan tujuan
belajar. Sebab, berhasilnya siswa dalam belajar yaitu siswa yang mampu mencapai
tujuan pembelajaran sesuai dengan hasil belajar dan adanya evaluasi sebagai tolak
ukur untuk melihat tingkah laku kemajuan dalam segala aspek yang adanya

perubahan dari sebelumnya sebab, hasil belajar adalah kemampuan yang siswa

! Hasbiyallah, Dwi F. “Memahami Manajemen Belajar dan Pembelajaran Pada
Pendidikan”. Gunung Djati Conference Series, Volume 22 (2023)

2 Djamaluddin Ahdar, Wardana. Belajar Dan Pembelajaran 4 Pilar Peningkatan Kompetisi
Pedagogis. (Parepare: Kaffah Learning Center, 2019). h. 28.



dapatkan setelah adanya pembelajaran berlangsung dan adanya perubahan tingkah
laku dari pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan siswa menjadi lebih
baik dari sebelumnya. Sebab itulah, hasil belajar adalah bagian indikator belajar
mengajar yang siswa dapatkan setelah mengalami kegiatan belajar mengajar
tercapai dan adanya penguasaan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti program
belajar mengajar, sesuai dengan tujuan yang ditetapkan.®

Guru mempunyai peran dalam mengevaluasi siswa. Sebab itulah, guru harus
mampu mengelola lingkungan belajar dan menilai secara langsung dengan efektif
dan efisien. Sebab itulah, guru mampu menguasai model dan media agar
tercapainya tujuan pembelajaran. Sehingga, guru harus menguasai model dan media
sesuai kebutuhan untuk meningkatkan hasil belajar.* Sebab, media pembelajaran
sebagai alat bantu guru untuk penyampaian materi kepada siswa dan sangat
diperlukan dalam pembelajaran karena akan membantu meningkatkan pemahaman
siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa. Khususnya, pembelajaran IPAS.°

Pembelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam Sosial) bagi siswa kelas V harus
guru rancang semenarik dan menyenangkan serta sesuai dengan perkembangannya.
Seperti, adanya eksperimen sederhana agar siswa mempunyai pengalaman
langsung dan mengamati fenomena alam di sekitar dan juga dapat langsung

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan mampu mengajak siswa agar berpikir

3 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010). h.86

4 Oviana Wati, Putri Rahmi, dkk. “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar
Menggunakan Model Mind Mapping dan Media Flash Card”. Mitra PGMI: Jurnal Kependidikan
MI. Vol. 9 No. 2 Tahun 2023. h. 159-171.

5 Rahmi, Putri, dkk. “The Use Of Big Book Mathematics Media On Student Learning
Outcomes On Building Material Flat Class IV MIN 11 Aceh Tengah” Pionir: Jurnal Pendidikan.
Volum 13, No. 1, 2024, h. 1-12.



kritis dengan mengajukan pertanyaan terbuka agar dapat mendorong mereka
berdiskusi dan mengamati, merumuskan pertanyaan, melakukan eksperimen, dan
menarik kesimpulan

Pembelajaran IPAS juga dapat dibantu dengan media visual seperti video atau
animasi yang dapat membantu siswa memahami konsep-konsep yang sulit dan
aplikasi edukasi yang mengeksplorasi konsep-konsep IPA secara interaktif dan
didukung juga dengan eksperimen berbasis proyek dalam menyelesaikan tugas,
berbagi temuan, dan belajar dari satu sama lain agar saling berbagi ide dalam
mengembangkan keterampilan, kerjasama dan komunikasi untuk memperkenalkan
konsep-konsep dasar sampai berkembang ke konsep yang lebih kompleks dengan
penilaian proyek atau presentasi yang menunjukkan pemahaman siswa terhadap
topik tertentu dengan meminta umpan balik yang membangun dan positif agar
siswa merasa termotivasi untuk belajar lebih banyak agar dapat mendorong rasa
ingi tahu. Sebab itulah, Pelajaran IPAS di SD yang ideal itu haruslah
menyenangkan, penuh eksplorasi, dan mendukung perkembangan kognitif serta
emosional siswa. Dengan cara ini, siswa tidak hanya belajar tentang dunia alam,
tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir yang akan berguna sepanjang
hidup mereka.’

Peneliti melakukan observasi awal V di SD Negeri 4 Banda Aceh pada tanggal
31 Agustus 2024 peneliti menemukan pada saat berlangsungnya pembelajaran IPAS

pada “BAB IV topik A: ada apa saja di bumi kita?” terlihat bahwa siswa masih

® I Gusti Ngurah, Marta Goreti, I Wayan. “Media Video Animasi yang Layak dan Efektif
diterapkan dalam Pembelajaran IPA Sekolah Dasar” Jurnal Penelitian dan Pengembangan
Pendidikan Volume 8, Number 1, Tahun 2024, h. 101-107



banyak yang kurang memperhatikan pelajaran yang disampaikan oleh guru. Sebab,
pembelajaran yang ada berkesan bosan dengan keadaan mononton serta kurangnya
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Bahkan, siswa hanya mendengar ceramah
tanpa bergerak sehingga pembelajaran berdampak pada pemahaman materi yang
diterima siswa itu sulit hingga berdampak pada saat dilakukan tes formatif masih
banyak siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKTP (Kriteria Ketuntasan Tujuan
Pembelajaran) yang peneliti dapatkan dari guru kelas V dengan rata-rata nilai yang
didapatkan dibawah 70.

Peneliti melihat bahwa guru sudah menerapkan model yang berbantuan media
dalam kegiatan belajar mengajar. Namun, model dan media yang digunakan masih
kurang bervariasi dan belum sepenuhnya memperhatikan prinsip-prinsip ideal
dalam pembelajaran IPAS bagi siswa SD hingga dalam pembelajaran guru hanya
melakukan diskusi dan ceramah yang searah tanpa adanya umpan balik. Bahkan,
untuk media saja yang digunakkan hanya buku cetak dan yang penuh dengan tulisan
terkesan pembelajaran yang tercipta terlihat bosan membuat siswa tidak termotivasi
dalam belajar. Sebab, pembelajarannya tercipta terkesan jenuh dan bosan sehingga
memberi berdampak pada hasil belajar siswa kelas V pada pelajaran IPAS masih
dibawah KKTP (Ketuntasan Kriteria Tujuan Pembelajaran) yaitu 70.”

Kegiatan pembelajaran di atas perlu ditingkatkan dengan memberikan
kesempatan kepada guru untuk mengadaptasi model dan media sesuai kebutuhan
dan keinginan siswa. Sebab, semua model pembelajaran dapat diterapkan untuk

meningkatkan hasil belajar. Akan tetapi, kondisi yang terjadi dalam permasalahan

" Observasi Awal di Kelas V SD Negeri 4 Banda Aceh, (Tanggal 31 Agustus 2024)



penelitian ini yang sesuai diantara model-model lainnya adalah model pembelajaran
The Power Of Two yang mana model ini dilakukan dari adanya kegiatan kolaborasi
yang dapat mendorong kepentingan dan keuntungan sinergi dua kepala (pemikiran
dua siswa) tentu lebih baik daripada satu dan termasuk bagian dari active learning ®

The power of two dapat meningkatkan belajar lebih aktif dengan pemberian
tugas belajar yang dilakukan dalam kelompok kecil siswa dengan dukungan sesama
siswa dan keragaman pendapat, pengetahuan, serta ketrampilan mercka akan
membantu menjadikan belajar sebagai bagian berharga dari iklim dikelas dan
sangat cocok digunakkan dengan berbantuan media pembelajaran diorama.® Sebab
itulah, media diorama dapat dijadikan sebagai media yang membantu pembelajaran
dengan bentuknya yang menggambarkan suasana yang nyata serta didalamnya
berisi tiruan pemandangan atau benda yang lengkap. Sebab, terdiri dari realita
pemandangan tiga dimensi dalam ukuran kecil yang menjelaskan keadaan atau
fenomena sehingga, media pembelajaran diorama berguna untuk semua mata
pelajaran. Terutama, pada pelajaran IPAS dengan kelebihan media ini dapat dibuat
dari bahan yang murah dan mudah didapat serta dapar dipakai berulang-ulang dan
mampu melukiskan bentuk dari keadaan sebenarnya yang sulit dilihat. Sehingga,
adanya bantuan media diorama dapat membantu siswa memahami materi dan

terciptanya pembelajaran aktif di kelas.

8 Neneng Adi, Anselmus Mema.“Penerapan Strategi Pembelajaran The Power Of Two
Sebagai Upaya Meningkatkan Aktifitas Dan Prestasi Belajar IPS Siswa Kelas V SD Inpres
Watujara”. Bina Gogik, Volume 10 No. 1 Maret 2023. h. 214-220.

% Silberman, Melvin L. Active Learning:101 Strategis to teach any subject terjemahan
Raisul Muchtar. (Bandung: Nuansa Cendekia, 2014). h. 175.

10 Rahmawati Matondang. Media Diorama: Ragam Media Pembelajaran di SD/MI Untuk
Pembelajaran PPKn. (Jakarta: Literasi Nusantara, 2022). Hal. 103.



Penelitian perlu dilakukan untuk tingkat SD khusunya pelajaran IPAS belum
ada yang melakukan penelitian secara khusus dalam mengeksplorasi penggunaan
model the power of two berbantuan media diorama dan kurangnya literatur yang
mendukung model dengan media ini. Sehingga, penelitian ini perlu dilakukan
sebagai landasan untuk merancang studi penelitian yang lebih mendalam dan
relevan dalam konteks penerapan model the power of two dengan media diorama
dalam meningkatkan hasil belajar siswa dan sesuai dengan penelitian dari Putra
memperoleh hasil observasi guru pada siklus I dengan persentase pengamatan
65,8% dan pada siklus I meningkat menjadi 85,83% dan hasil observasi aktifitas
siswa pada siklus I dengan persentase pengamatan aktivitas siswa adalah 48,87%
dan pada siklus II meningkat menjadi 88,82% dan hasil belajar siswa pada siklus I
nilai rata -rata mencapai 64,9 dan persentase ketuntasan belajar 22,72%, dan pada
siklus II nilai rata rata meningkat menjadi 78,80 dengan ketuntasan belajar
81,81%.!

Untuk perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, yaitu dari segi
objek dan subjek yang diteliti dimana penelitian sebelumnya meneliti siswa tingkat
kelas VI dengan materi IPS. Sedangkan, penelitian ini diteliti untuk siswa tingkat
kelas V dengan materi IPAS dan juga penelitian sebelumnya hanya menggunakan
satu variabel yang dikaji hanya melihat dengan menggunakan modelnya tapi tidak
menggunakan media. Tetapi, kalau penelitian ini menggunakan model yang dibantu

kombinasikan dengan bantuan media.

11 Tober, Yearning, dkk. “Penerapan Model Pembelajaran The Power Of Two Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di SD Negeri 4 Alasa”. Jurnal Tunas Pendidikan, Vol.6, No.1,
Oktober 2023. h.33-41.



Penelitian yang dilakukan Muchtar mendapatkan hasil bahwa penggunaan
media diorama berjalan dengan sangat efektif dengan analisis inferensial dengan
menggunakan independent sample t-test menunjukkan terdapat perbedaan hasil
post-test antara kelas eksperimen dan kontrol yang berarti adanya peningkatan hasil
belajar siswa pada kelas eksperimen yang lebih baik daripada kelas control dan
dapat disimpulkan adanya pembelajaran dengan menggunakan media diorama
berlangsung sangat efektif, hasil tes siswa menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar siswa pada IPA kelas V dan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
SD Inpres Unggulan Toddopuli Kota Makassar.?

Untuk perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terdapat pada
variabel yang mana penelitian sebelumnya hanya menggunakan satu variabel yang
dikaji yaitu hanya menggunakan media diorama tidak menggunakan model. Tetapi,
kalau penelitian ini menggunakan media diorama sebagai bantuan yang
dikolaborasikan dengan model dan tahun ajaran penelitiannya yang berbeda serta
tempat penelitiannya.

Dikarenakan media diorama memberikan pengaruh dalam pembelajaran dan
meningkatkan hasil belajar siswa. Sehingga, berdampak pada hasil belajar. Sebab
itulah, peneliti tertarik meneliti tentang “Penerapan Model The Power Of Two
Berbantuan Media Diorama Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas

V SD Negeri 4 Banda Aceh”.

12 Muchtar Fitriani, Erma Suryani, dkk. “Pengaruh Penggunaan Media Diorama Terhadap
Hasil Belajar Siswa Pada Muatan IPA Kelas V UPT SPF SD Inpress Unggulan Toddopuli
Makassar”. Jurnal Metafora Pendidikan. Vol 1, No 1, Agustus 2023, h. 81-87.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis paparkan diatas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana aktivitas guru dalam menerapkan model the power of two dengan
menggunakan bantuan media diorama di Kelas V SD Negeri 4 Banda Aceh?

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam penerapan model the power of two dengan
menggunakan bantuan media diorama di Kelas V SD Negeri 4 Banda Aceh?

3. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dalam penerapan model the power
of two dengan menggunakan bantuan media diorama di Kelas V SD Negeri 4
Banda Aceh?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian, yaitu :

1 Untuk mendeskripsikan aktivitas guru dalam menerapkan model the power of
two dengan menggunakan bantuan media diorama di Kelas V SD Negeri 4
Banda Aceh.

2 Untuk mendeskripsikan aktivitas siswa dalam penerapan model the power of
two dengan menggunakan bantuan media diorama di Kelas V SD Negeri 4
Banda Aceh.

3 Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalam penerapan model
the power of two dengan menggunakan bantuan media diorama di Kelas V

SD Negeri 4 Banda Aceh.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat Penelitian sebagai berikut :
1. Bagi Guru
a. Sebagai bahan masukkan tambahan dalam melaksanakan proses belajar
mengajar serta penggunaan model pembelajaran dalam mencerdaskan
bangsa.
b. Sebagai pengembangan kreatifitas media pembelajaran dalam tahap proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran.
c. Sebagai acuan agar dapat berperan langsung dalam penerapan model The
Power Of Two dengan media diorama, agar dapat meningkatkan wawasan
guru.
2. Bagi Siswa
a. Dapat mengembangkan berpikir kritis dan mau mengikuti proses
pembelajaran sehingga mampu menyesuaikan tuntunan zaman.
b. Dapat memberikan suasana belajar lebih aktif serta dapat mampu
mengembangkan kemampuan kreatifitas dan inovatif siswa untuk berpikir
c. Sebagai sumbangan dalam bidang pendidikan untuk meningkatkan
aktivitas siswa
d. Dapat menambah semangat siswa serta meningkatkan penguasaan materi
dan meningkatnya hasil belajar siswa pada pelajaran IPAS.
3. Bagi Sekolah
a. Adanya sarana pendukung pada proses pembelajaran dengan adanya

penerapan model dan media dalam proses belajar mengajar.
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b. Meningkatkan kualitas dalam rangka perbaikan pembelajaran dan mutu
pendidikan.

c. Adanya perbaikan yang guru terapkan dengan menggunakan model dan
media

d. Sebagai bahan pertimbangan untuk mengelola dan mengevaluasi
pembelajaran untuk dijadikan output dan masukkan kepada sekolah dalam
perbaikan pembelajaran.

4. Bagi Peneliti,

a. Adanya pengalaman baru dan dapat menambahkan wawasan serta
pengetahuan yang diperoleh selama melakukan penelitian dengan
penerapan model berbantuan media dalam pembelajaran.

b. Dapat mmampu mengaplikasikan ilmu-ilmu yang telah diperoleh selama
dibangku perkuliahan sehingga dapat mendukung kemajuan pendidikan
yang akan datang.

E. Definisi Operasional
1. Model The Power Of Two
Model The Power of Two artinya menggabung kekuatan dua orang dengan
menggabung kekuatan dua orang dalam pembelajaran dengan membentuk
kelompok kecil, masing-masing kelompok terdiri dari dua orang (peserta didik)
yang akan diterapkan saat penelitian.'® Dan yang dimaksud dalam penelitian ini

adalah peneliti menggunakan model the power of two yang peneliti gabungan

13 Fauziatul Halim dan Rahmawati, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi
Alat Indra Manusia Dengan Menggunakan Strategi Pembelajaran Aktif Kekuatan Berdua (7he
Power Of Tiwo) Bagi Siswa Kelas IV SD Negeri 8 Nisam”. Jurnal Program Studi PGSD Universitas
Almuslim. Vol.3. No.2, 2016. h.8.
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kemampuan dari dua orang atau lebih dengan membentuk kelompok lalu
menyelesaikan permasalah yang guru berikan tersebut.
2. Media Diorama

Media diorama merupakan pemandangan (scene) tiga dimensi dalam ukuran
kecil untuk memperjelas kejadian yang ditunjukan dengan aktivitas serta tujuan
yang menggambarkan pemandangan sebenarnya serta didalamnya berisi dengan
tiruan pemandangan lengkap dengan benda yang berada disekitarnya yang akan
bermanfaat membuat duplikasi dari objek yang sebenarnya dengan konsep
abstrak menjadi ke konsep konkret serta adanya kesamaan persepsi dan
terciptanya suasana belajar lebih menyenangkan sehingga memberikan kesan
yang mendalam pada suatu materi yang akan dibuat yang nantinya media ini
akan mendukung penelitian saat menerapkan model the power of two dibantu
adanya media diorama.'* Dalam penelitian ini media diorama yang dibuat adalah
sterofoam yang dibentuk dan disusun seperti susunan lapisan atmosfer bumi dan
disesuaikan dari segi bentuk dan warna yang menyerupai lapisan masing-masing
atmosfer tersebut.
3. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah sebagai hasil yang telah dicapai seseorang. Setelah,
mengalami proses belajar dengan terlebih dahulu mengadakan evaluasi belajar
agar hasilnya memuaskan sehingga dapat membandingkan antara tingkah laku

sebelum dengan sesudah melakukan pembelajaran yang telah ditentukan dan

14 Ridwan Wibiantoro. Perancangan Media Inovasi Berbasis Kearifan Budaya Lokal Di
SD. (Kediri: Srikandi Kreatif Nusantara, 2021). h.21.
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sesuai dengan tujuan serta seberapa besar capaian hasil belajar yang diperoleh
berupa kognitif, efektif dan psikomotorik.™®
4. Materi Lapisan Atmosfer

Atmosfer adalah lapisan udara yang menyelubungi Bumi dan Atmosfer
berasal dari bahasa Yunani yakni kata asmos yang berarti udara dan sphera yang
berarti lapisan atau Bumi. Jadi, atmosfer dikenal sebagai lapisan udara yang
menyelubungi Bumi dan berfungsi sebagai pengatur proses penerimaan panas
sinar Matahari dan terdapat lima lapisan atmosfer yang, yaitu: 1. Lapisan
troposfer adalah lapisan atmosfer yang paling dekat dengan Bumi dan berada
pada ketinggian 0 sampai 10 kilometer di atas permukaan Bumi, 2. Lapisan
stratosfer adalah lapisan atmosfer yang bersuhu dingin dan hanya ditempati oleh
ozon. Kisaran suhunya pada 5°C. Lapisan ini berada di atas lapisan troposfer
yaitu 10 km sampai 50 km, 3). Mesosfer adalah lapisan atmosfer yang terletak
pada ketinggian 50 kilometer sampai 75 kilometer di atas permukaan Bumi. Pada
lapisan mesosfer, terjadi penurunan suhu setiap bertambahnya ketinggian
dengan suhu pada lapisan mesosfer mencapai 0,4°C setiap bertambah ketinggian
100 meter dan tidak ada udara, 4). Termosfer atau Ionosfer adalah lapisan tempat
terjadinya ionisasi partikel-partike dan berada pada ketinggian 80 sampai 100

kilometer di atas permukaan bumi, 5). Lapisan Eksosfer adalah lapisan terakhir

15 Endang Sri Wahyuningsih, Model Pembelajaran Mastery Learning Upaya Peningkatan
Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa, (Yogyakarta: Budi Utama, 2020). h. 65.
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atau terluar yang menyelimuti bumi dengan jarak araknya sekitar 800 sampai

dengan 3260 kilometer.

16 Amalia Fiti Ghaniem, dkk. Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial. (Jakarta: Pusat
Perbukuan Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2021). h.108.



